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Hai, aku, Sena!

Aku punya seorang kakak bernama Kak Raka. 
Kata Papa dan Mama, Kak Raka itu spesial. Dari 

dulu, aku merasakan Kak Raka lebih disayang dan 
diperhatikan oleh Papa dan Mama. Kalau begitu, 

sepertinya menjadi spesial itu lebih enak.

Aku juga mau disayang. Aku juga ingin jadi spesial 

seperti Kak Raka!
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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Halo, Teman-Teman!

Pernahkah kalian bertemu dengan teman berkebutuhan 
khusus?
Jika pernah, bagaimana kalian dan orang-orang di sekitar 
kalian berinteraksi dengan teman yang berkebutuhan khusus? 
Apakah berbeda dengan teman tanpa kebutuhan khusus?

Kalau dari kisah Sena, dia ingin diperhatikan seperti Kak Raka, 
kakak laki-lakinya yang memiliki gangguan mental ADHD. Papa 
dan Mama memberikan perlakuan berbeda. Tetapi, tentu saja 
semua hal yang Papa dan Mama lakukan memiliki alasan.

Selamat membaca curahan hati Sena tentang Kak Raka. 
Semoga kalian suka, ya!

Bekasi, Juli 2022

Felicia Amara
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Aku punya seorang kakak 
bernama kak Raka.

Papa dan Mama bilang 
padaku kalau kak Raka itu 
spesial.

1



Kak Raka itu punya dunianya sendiri.

Dia akan bertingkah seolah-olah sedang 
berada di luar angkasa 

atau berubah menjadi dinosaurus,

atau menjadi mata-mata.2



Padahal, dia sedang berada di sekolah.
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Semua alat tulis Kak Raka berisi 
pesan-pesan Mama. 
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Berbeda dengan peralatan 
sekolahku yang tidak ada 
pesan apapun.
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Setiap kali sepupu kami 
berkunjung ke rumah, Kak 
Raka akan bersembunyi di 
kamar.

Berbeda dengan 
aku yang ingin bermain 
dengan sepupu kami.
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Setiap hari Senin dan Kamis, Kak Raka 
les matematika.

Berbeda dengan aku yang 
belajar sendiri di rumah. 7



Setiap hari Jumat, Papa, 
Mama, dan aku menemani 
Kak Raka ke klinik.
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Kliniknya menyenangkan. Ada 
trampolin disana.

Ada juga Bu Dokter yang ceria.
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Setiap kali Bu Dokter mengajaknya bermain, 
Kak Raka mengacuhkannya.

Dia tidak suka dengan Bu Dokter.
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Setiap kali aku bertengkar dengan Kak Raka,

aku harus mengalah.
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Aku harus berjalan dan berbicara pelan-pelan 
ketika Kak Raka marah.

Berbeda dengan aku.

Saat aku marah, tidak ada yang berjalan dan 
berbicara pelan-pelan. 12



Aku iri.
Mengapa aku diperlakukan berbeda 

dengan kak Raka?
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Aku juga ingin jadi spesial!
Aku mau mengikuti semua yang Kak Raka lakukan.
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Ternyata tempat pensilku 
jadi kotor.
Aku lebih suka tempat 
pensilku yang bersih. 

Lagipula, aku sudah tahu 
apa yang biasa aku lakukan.

Aduh!
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Belajar seperti kak Raka?

Ayo!
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Ternyata diberi waktu untuk 
mengerjakan tugas.
Aku lebih suka mengerjakan 
tugas tanpa buru-buru.

KRING!
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Main seperti Kak Raka?

Tetapi Kak Raka asyik main sendiri.

Coba dulu!
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Aku bosan.

Ternyata sepi sekali.
Aku lebih suka main 
bersama teman.
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Tiba-tiba kak Raka memberiku sesuatu.
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Kak Raka tahu aku suka main pianika!

Oh!
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Ketika keluarga kami makan malam bersama,

22



Mama tahu aku sangat suka makan tempe!
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Ketika Papa pulang dari kantor,

Oh!
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Papa tahu aku paling suka dipeluk!
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Sekarang aku paham.
Aku juga diperhatikan.

Aku juga disayang
tetapi caranya berbeda,

karena kak Raka itu spesial!
26



Catatan
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)

Gangguan mental yang menyebabkan seorang anak sulit fokus, sulit 
berkomunikasi, bersikap impulsif, dan hiperaktif. Gangguan mental ini 

berdampak dalam prestasi anak di sekolah.

Mata-mata
Orang yang bekerja untuk mengumpulkan rahasia-rahasia.
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